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ABSTRAK 

 

FORMULASI DAN UJI SIFAT FISIK SEDIAAN SABUN PADAT TRANSPARAN 

KOMBINASI EKSTRAK BUNGA TELANG (Clitoria ternatea L.) DAN DAUN 

MANGGA ARUM MANIS (Mangifera indica L.) 
 

Latar Belakang: Sabun padat transparan termasuk sediaan kosmetik yang diminati karena 

memiliki tampilan jernih, nilai estetika tinggi, dan kemampuan membusa lebih lembut. 

Pemanfaatan bunga telang (Clitoria ternatea L.) dan daun mangga arum manis (Mangifera 

indica L.) mengandung senyawa flavonoid dan saponin yang berpotensi sebagai 

antioksidan dan antibakteri alami. Kombinasi kedua ekstrak dalam formulasi sabun padat 

transparan diduga dapat memengaruhi mutu sediaan, khususnya sifat fisik, sehingga perlu 

dilakukan evaluasi untuk memastikan kesesuaiannya dengan standar mutu. 

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan sabun padat 

transparan kombinasi ekstrak bunga telang dan daun mangga arum manis serta 

mengevaluasi sifat fisiknya sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan. 

Metode Penelitian: Penelitian ini bersifat eksperimental dengan pembuatan sabun padat 

transparan menggunakan empat formula, yaitu F0 sebagai kontrol dan F1, F2, serta F3 

dengan variasi konsentrasi ekstrak masing-masing 1%, 1,3%, dan 1,5%. Evaluasi meliputi 

uji organoleptik, pH, kadar air, tinggi busa, alkali bebas, dan asam lemak bebas.  

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh formula memenuhi 

persyaratan mutu sabun padat transparan yaitu uji organolptik, uji pH, pengujian tinggi 

busa, uji kadar air, uji jumlah alkali bebas serta asam lemak bebas. Formula 1 dapat 

direkomendsikan sebagai formula terbaik karena menunjukkan karakteristik fisik 

paling stabil serta seluruh parameter uji memenuhi standar mutu sabun padat 

transparan. 
Kesimpulan: Sabun padat transparan kombinasi ekstrak bunga telang dan daun mangga 

arum manis memenuhi persyaratan sifat fisik sesuai standar. 

Rekomendasi: Penelitian selanjutnya disarankan melakukan pengembangan formula dan 

pengujian aktivitas biologis untuk meningkatkan nilai fungsional sediaan. 

 

Kata kunci: Sabun Padat Transparan, Bunga Telang, Daun Mangga Arum Manis, Sifat 

Fisik. 
1) Mahasiswa, Universitas Muhammadiyah Gombong 
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ABSTRACT 

FORMULATION AND PHYSICAL PROPERTIES TESTING OF TRANSPARENT 

SOLID SOAP COMBINING Clitoria ternatea L. FLOWER EXTRACT AND 

Mangifera indica L. LEAF EXTRACT 

 

Background: Transparent solid soap is a popular cosmetic product due to its clear 

appearance, high aesthetic value, and gentler foaming ability. Butterfly pea flower 

(Clitoria ternatea L.) and sweet mango leaf (Mangifera indica L.) contain flavonoids and 

saponins, which have potential as natural antioxidants and antibacterial agents. The 

combination of these two extracts in transparent solid soap formulations is thought to affect 

the quality of the product, particularly its physical properties, so an evaluation is needed 

to ensure its compliance with quality standards. 

Research Objective: This study aims to formulate transparent solid soap combining 

butterfly pea flower and sweet mango leaf extracts and evaluate its physical properties 

according to the specified requirements. 

Research Methods: This study was experimental in nature, involving the production of 

transparent solid soap using four formulas, namely F0 as a control and F1, F2, and F3 

with variations in extract concentration of 1%, 1.3%, and 1.5%, respectively. The 

evaluation included organoleptic testing, pH, moisture content, foam height, free alkali, 

and free fatty acids.  

Research Results: The results showed that all formulas met the quality requirements for 

transparent solid soap, namely organoleptic testing, pH testing, foam height testing, 

moisture content testing, free alkali content testing, and free fatty acid testing. Formula 1 

can be recommended as the best formula. 

Conclusion: Transparent solid soap combining blue pea flower extract and sweet mango 

leaves meets the physical property requirements according to the standard. 

Recommendations: Further research is recommended to develop the formula and test 

biological activity to enhance the functional value of the preparation. 

 

Keywords: Transparent Solid Soap, Blue Pea Flower, Sweet Mango Leaf, Physical 

Properties. 

1) Student, Muhammadiyah University of Gombong 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

         Di Indonesia, sabun padat menjadi salah satu sediaan kosmetik yang 

banyak diminati dan digunakan untuk perawatan kulit. Produksi sabun padat 

dengan bahan aktif alami masih terbatas, namun kesadaran masyarakat 

terhadap kosmetika berbahan alam semakin tinggi. Laporan tahunan industri 

oleh Kementrian Perindustrian (2023) yang menunjukkan terjadi penurunan 

volume produksi sabun padat secara umum sekitar 4,7% pada 2022 

dibandingkan tahun sebelumnya, pergeseran angka tersebut diduga preferensi 

konsumen mengarah ke sabun berbahan alami.  Kondisi tersebut menciptakan 

peluang untuk mengembangkan sabun padat transparan yang diformulasikan 

dengan bahan alami. Studi oleh Kusumawardhani & Fitri, (2023), mencatat 

bahwa pertumbuhan industri kosmetika berbahan alami mencapai 9,61% 

pertahun di Indonesia, dan sabun mandi herbal menjadi salah satu kontributor 

utama. Pertumbuhan tersebut menciptakan kesempatan besar untuk inovasi 

dalam industri kosmetika.  

          Sabun padat transparan adalah inovasi di bidang formulasi sabun, 

berfungsi tidak hanya sebagai agen pembersih, tetapi hal lainnya juga dari 

keunggulan visual seperti keestetikanya, kejernihanya, serta keunikannya 

(Hasan et al, 2024). Visualisasi yang menarik dan eksklusif menjadikan 

sabun padat transparan sering dijumpai sebagai cindera mata dan souvenir 

(Dyartanti, 2014). Sabun padat transparan memiliki beberapa keunggulan 

dibandingkan dengan sabun biasa, sabun padat transparan memiliki busa 

yang lebih lembut daripada sabun opaque atau tidak transparan karena 

mengandung asam lemak jenuh berupa minyak kelapa dan natrium klorida 

yang dapat meningkatkan kemampuan membusa (Widyasanti et al., 2016). 

Formula minyak kelapa dalam sediaan ini dapat meningkatkan stabilitas dan 

juga melembapkan kulit (Ropiqa et al., 2023). Selain itu, sabun padat 

transparan memiliki kandungan alkohol yang lebih tinggi sehingga dapat 

membunuh kuman pada tubuh (Neswati et al., 2019). Masyarakat semakin 
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sadar dan memilih sabun padat transparan yang memiliki zat aktif bahan alam 

dengan beberapa keunggulan tersebut (Aznury et al., 2022). 

          Bahan alam yang berpotensi dalam pembuatan sabun padat 

transparan adalah bahan aktif dari tanaman lokal yang kaya akan senyawa 

bioaktif seperti bunga telang (Clitoria ternatea L) dan daun mangga arum 

manis (Mangifera indica L). Bunga telang (Clitoria ternatea L) kaya akan 

senyawa komponen bioaktif seperti, flavonoid (Yurisna et al., 2022) dan 

saponin (Pertiwi et al., 2022). Penelitian Elisabeth & Sawiji 2024, 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga telang efektif dalam menghambat 

aktivitas bakteri Propionibacterium acnes dengan konsentrasi ekstrak etanol 

bunga telang 1%  dan hasil rata-rata zona hambar sebesar 6,0 ± 0,57 mm. 

Bunga telang (Clitoria ternatea L) dapat sebagai antioksidan sesuai dengan 

hasil penelitian (Andriani & Murtisiwi, 2020) nilai IC50 ekstrak etanol bunga 

telang adalah 41,36 ± 1,91 μg/mL.  

           Daun mangga arum manis (Mangifera indica L) terdapat kandungan 

senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid dan saponin berpotensi sebagai 

antibakteri dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 

dengan konsentrasi ekstrak etanol daun mangga arum manis 1% dan nilai 

rata-rata diameter zona hambat yaitu 1,93 mm (Fadillah & Imansyah, 2024). 

Senyawa flavonoid dan saponin yang terkandung dalam bunga telang dan 

daun mangga arum manis berperan penting dalam mekanisme kerja 

antibakteri melalui hambatan enzim mikroba dan antioksidan dengan 

penangkapan radikal bebas. Aktivitas antioksidan dan antibakteri berkaitan 

erat dengan struktur kimianya, flavonoid memiliki gugus hidroksil (-OH), dan 

cincin aromatik (Raihan, 2022). Senyawa saponin merupakan glikosida 

triterpenoid atau steroid dan terikat satu atau lebih gugus glikon bersifat 

hidrofil (Yurisna et al., 2022) sehingga saponin berperan sebagai agen 

pembusa alami atau surfaktan dapat menurunkan tegangan permukaan air 

sehingga menghasilkan busa (Ali et al., 2020). Pengujian skrining fitokimia 

dilakukan untuk mengidentifikasi konstituen bioaktif yang terdapat pada 

bunga telang dan daun mangga arum manis guna membuktikan hal tersebut.  
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            Kombinasi kedua ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L) dan 

daun mangga arum manis (Mangifera indica L) dalam formulasi perawatan 

kulit, selain memberikan manfaat kesehatan tetapi dapat meningkatkan nilai 

lebih pada kosmetika bahan alam, menjadikan alternatif yang layak dan 

berkhasiat dalam formulasi perawatan kulit berupa sediaan sabun padat 

transparan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini 

dilakukan untuk memanfaatkan kombinasi ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternatea L) dan daun mangga arum manis (Mangifera indica L) menjadi 

sediaan sabun padat transparan. 

 Rumusan Masalah 

          Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Apakah formulasi sediaan sabun padat transparan kombinasi ekstrak bunga 

telang (Clitoria ternatea L) dan daun mangga arum manis (Mangifera indica 

L) memenuhi persyaratan sifat fisik sesuai standar yang ditetapkan dengan 

melakukan uji organoleptis, pH, transparansi sabun, kadar air, jumlah alkali 

bebas, dan jumlah asam lemak bebas? 

 Tujuan  

1.3.1 Tujuan Umum 

         Membuat formulasi dan menguji sifat fisik sediaan sabun 

padat transparan kombinasi ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L) 

dan daun mangga arum manis (Mangifera iindica L) sesuai dengan 

persyaratan yang ditetapkan yaitu organoleptis, pH, uji tinggi busa, 

kadar air, jumlah alkali bebas serta asam lemak bebas sehingga dapat 

sebagai alternatif pilihan sabun padat transparan yang aman. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

Memformulasikan serta mengevaluasi untuk mengetahui 

pengaruh perbedaan sediaan sabun padat transparan kombinasi 

ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L) dan daun mangga arum 

manis (Mangifera indica L) berdasarkan parameter sifat fisik sesuai 
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dengan persyaratan yang ditetapkan meliputi organoleptis, pH, tinggi 

busa, kadar air, jumlah alkali bebas, dan jumlah asam lemak bebas. 

 Manfaat  

1.4.1 Manfaat Bagi Institusi 

        Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi bagi 

institusi, khususnya terkait pengembangan sabun padat transparan 

berbahan kombinasi ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L) dan 

daun mangga arum manis (Mangifera indica L) yang mempunyai 

persyaratan mutu dan antioksidan yang baik. 

1.4.2 Manfaat Bagi Peneliti  

            Bagi peneliti, penelitian ini memberikan kesempatan untuk 

menambah pengetahuan serta pengalaman dalam memanfaatkan 

bahan alam, yaitu bunga telang (Clitoria ternatea L) dan daun mangga 

arum manis (Mangifera indica L) dalam memformulasikan sediaan 

sabun padat transparan. 

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat  

          Bagi masyarakat, penelitian ini dapat menghadirkan pilihan 

alternatif sabun padat transparan yang aman digunakan dalam 

perawatan kulit sehari-hari.  

 Keaslian Penelitian  

Tabel 1. Tabel Keaslian Penelitian 
Peneliti, 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode Temuan Persamaan & 

Perbedaan 

(Jaafar et 

al., 2020) 

Kondisi optimal 

ekstraksi bunga 

telang (Clitoria 

ternatea L) 

terhadap 

aktivitas 

antioksidan, 

fenolik, 

flavonoid, dan 

antosianin 

Analisis 

ekstrak etanol 

bunga telang 

untuk 

mengukur 

kandungan 

fenolik, 

flavonoid, dan 

antosianin 

Diperoleh 

flavonoid total 

3,18 mg 

quercetin/g 

sampel kering 

dan antosianin 

0,04 mg/L. 

Kandungan 

tersebut 

berperan sebagai 

antioksidan 

Persamaan: 
menggunakan 

bunga telang. 

Perbedaan: fokus 

uji antioksidan. 

Dinanti, 

2020 

Formulasi sabun 

cair dari ekstrak 

daun mangga 

(Mangifera 

indica L) dengan 

Maserasi dan 

fraksinasi 

daun mangga, 

kemudian 

diformulasika

Formula dengan 

konsentrasi 

ekstrak 4% dan 

8% memiliki 

kestabilan lebih 

Persamaan: 
sama-sama 

menggunakan 

metode maserasi 

daun mangga. 
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metode 

fraksinasi 

n menjadi 

sabun cair 

baik 

dibandingkan 

konsentrasi 2% 

Perbedaan: 
dilakukan 

fraksinasi dan 

bentuk sediaan 

berupa sabun cair. 

Afifah et 

al., 2023 

Pengaruh durasi 

maserasi 

terhadap hasil 

skrining 

fitokimia 

ekstrak daun 

mangga 

(Mangifera 

indica L) 

Maserasi 

dengan pelarut 

etanol 70% 

disertai uji 

skrining 

fitokimia 

Kadar flavonoid 

menurun seiring 

lamanya 

maserasi: hari 

ke-1 (49,07%), 

hari ke-3 

(29,27%), hari 

ke-5 (18,67%) 

Persamaan: 
menggunakan 

metode maserasi. 

Perbedaan: 
meneliti pengaruh 

lama maserasi 

terhadap kadar 

flavonoid. 

Elisabeth 

& Sawiji, 

2024 

Sediaan Gel anti 

jerawat Ekstrak 

Bunga Telang 

Terhadap 

Bakteri 

Propionibacteri

um acnes 

Ekstrak etanol 

96% bunga 

telang dibuat 

formulasi gel 

antijerawat 

dan diuji 

dengan 

metode difusi 

cakram 

terhadap 

Proiponibacte

rium acnes 

Ekstrak 1% 

menunjukkan 

daya hambat 

terhadap bakteri 

Propionibacteri

um acnes 

dengan zona 

hambat sebesar 

6,0 mm 

Persamaan: 
sama-sama 

memakai ekstrak 

bunga telang. 

Perbedaan: fokus 

uji pada bakteri 

Propionibacteriu

m acnes 

Fadillah & 

Imansyah, 

2024) 

Pengujian daya 

hambat sediaan 

sabun padat 

ekstrak daun 

mangga arum 

manis 

(Mangifera 

indica L) 

terhadap bakteri 

Staphylococcus 

aureus 

Maserasi 

etanol 96%, 

diformulasika

n ke dalam 

sabun padat 

dengan 

konsentrsi 1% 

diuji stabilitas 

& aktivitas 

antibakteri 

Formula 1% 

(F1) dapat 

menghambat 

Staphylococcus 

aureus dengan 

zona hambat 

sebesar 1,93 

mm. 

Persamaan: 

sama-sama 

memakai ekstrak 

daun mangga 

arum manis. 

Perbedaan: fokus 

uji pada 

antibakteri 

(Staphylococcus 

aureus) dalam 

sediaan sabun 

padat. 
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Lampiran 1. Determinasi Tanaman Telang 
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Lampiran 2. Determinasi Tanaman Mangga Arum Manis 
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Lampiran 3. Surat Ijin Penelitian  
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Lampiran 4. Sertifikat Analisis 

a. Sertifikat Analisis Asam Sitrat 
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b. Serifikat Analisis Gliserin 
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 Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Ekstrak Kental Bunga Telang Manis Dan 

Daun Mangga Arum Manis 

a. Randemen ekstrak kental bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

Randemen % = 
berat ekstrak kental (gram)

berat simplisia (gram)
 × 100% 

Diketahui : 

- Berat ekstrak kental yang diperoleh = 37,5357 gram 

- Berat simplisia    = 250 gram  

Randemen %  = 
37,557 gram

250 gram 
 × 100% 

   = 15,014% 

b. Randemen ekstrak kental daun mangga arum manis (Mangifera indica L.) 

Randemen % = 
berat ekstrak kental (gram)

berat simplisia (gram)
 × 100% 

Diketahui : 

- Berat ekstrak kental yang diperoleh = 69,9956 gram 

- Berat simplisia    = 503 gram  

Randemen %  = 
69,9956 gram

503 gram 
 × 100% 

   = 13,915%
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Lampiran 6. Hasil Perhitungan Standarisasi Non Parametrik Ekstrak 

a. Ekstrak bunga telang 

Parameter  Ekstrak bunga telang  Gambar  

Kadar air Diketahui = cawan + ekstrak sebelum 

pengeringan: 75,7134 g 

Cawan+ekstrak setelah di oven: 75,52 g 

Berat ekstrak awal: 2,1977 g 

 

Rumus : 
berat awal−berat akhir

berat ekstrak awal 
 ×100% 

 

% = 
75,7134 g−75,52 g

2,1977 g 
 ×100% 

% = 8,8% (<10%, memenuhi persyaratan) 

 

Susut 

pengeringan 

Diketahui = cawan + ekstrak sebelum di oven: 

85,2651 g 

Cawan+ekstrak setelah di oven: 82,7303 g 

Berat ekstrak awal: 2,6713  g 

 

Rumus : 
(berat awal−berat akhir)−berat ekstrak awal

berat ekstrak awal
 ×100% 

 

% = 
(85,2651 g−82,7303 g)−2,713 g

2,6713 g 
 ×100% 

% = 5,12% (<10%, memenuhi persyaratan) 

 

Kadar sari 

larut air  

Diketahui = cawan kosong: 126,0859 g 

Cawan+ekstrak setelah di oven: 124,81 g 

Berat ekstrak awal: 5  g 

Berat residu sari air: 1,2759 g 

 

Rumus : 
berat residu sari air

berat ekstrak awal
 ×100% 

 

% = 
1,2759

5g 
 ×100% 

% = 25,5% (>24%, mememenuhi persyaratan) 

 

Kadar sari 

larut eanol 

Diketahui = cawan kosong: 72,8212 g 

Cawan+ekstrak setelah di oven: 72,17 g  

Berat ekstrak awal: 5  g 

Berat residu sari etanol: 0,6512 g 

 

Rumus : 
berat residu sari etanol

berat ekstrak awal
 ×100% 

 

% = 
0,6512  g

5g 
 ×100% 

% = 13,24 (>11%, mememenuhi persyaratan) 
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Kadar abu 

total 

Diketahui = cawan kosong: 80,68 g 

Cawan+ekstrak setelah di oven: 80,77g 

Berat ekstrak awal: 2,05 g 

 

Rumus : 
berat akhir −berat cawan kosong

berat ekstrak awal
 ×100% 

 

% = 
80,77 g −80,68 

2,05 g 
 ×100% 

% = 4,39 (<8%, mememenuhi persyaratan) 

 

b. Ekstrak daun mangga arum manis  

Parameter  Ekstrak daun mangga arum manis Gambar  

Kadar air Diketahui = cawan + ekstrak sebelum 

pengeringan: 80,8732 g 

Cawan+ekstrak setelah di oven: 80,68 g 

Berat ekstrak awal: 2,1962 g 

 

Rumus : 
berat awal−berat akhir

berat ekstrak awal 
 ×100% 

 

% = 
80,8732 g−80,68 g

2,1962 g 
 ×100% 

% = 8,7% (<10%, memenuhi persyaratan) 

 

Susut 

pengeringan 

Diketahui = cawan + ekstrak sebelum di oven: 

83,6843 g 

Cawan+ekstrak setelah di oven: 80,8811 g 

Berat ekstrak awal: 2,9504  g 

 

Rumus : 
(berat awal−berat akhir)−berat ekstrak awal

berat ekstrak awal
 ×100% 

 

% = 
(83,6843 g−80,8811 g)−2,9054g

2,9054 g
 ×100% 

% = 3,51% (<10%, memenuhi persyaratan) 

 

Kadar sari 

larut air  

Diketahui = cawan kosong: 72,1586 g 

Cawan+ekstrak setelah di oven: 70,10 g 

Berat ekstrak awal: 5  g 

Berat residu sari air: 2,0586 g 

 

Rumus : 
berat residu sari air

berat ekstrak awal
 ×100% 

 

% = 
2,0586 g

5 g 
 ×100% 

% = 41,172% (>24%, mememenuhi standar) 
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Kadar sari 

larut etanol 

Diketahui = cawan kosong: 91,9899 g 

Cawan+ekstrak setelah di oven: 91,3199 g 

Berat ekstrak awal: 5  g 

Berat residu sari etanol ((cawan+ekstrak)-cawan 

kosong): (91,9899-91,3199) = 0,67 g 

 

Rumus : 
berat residu sari etanol

berat ekstrak awal
 ×100% 

 

% = 
0,67  g

5 g 
 ×100% 

% = 13,4% (≥11%, mememenuhi persyaratan) 

 

Kadar abu 

total 

Diketahui = cawan +ekstrak sebelum di oven: 

75,57 g 

Cawan+ekstrak setelah di oven: 75,46 g 

Berat ekstrak awal: 2,13 g 

 

Rumus : 
berat awal−berat akhir

berat ekstrak awal
 ×100% 

 

% = 
75,57 g−75,46 

2,13 g 
 ×100% 

% = 5,16% (<16,6%, mememenuhi standar 

MMI) 
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Lampiran 7. Hasil Pengujian Kadar Air Sabun Padat Transparan  

Kadar air % = 
W1−W2

W
 × 100% 

Keterangan : 

- W1 = Berat sampel sabun + cawan porselin sebelum pemanasan 

- W2 = Berat sampel sabun + cawan porselin setalah pemanasan 

- W  = Berat sampel (5 gram) 

- W0 = berat cawan kosong 

Formula  Replikasi  Diketahui (W = 5 

gram) 

Perhitungan  

F0 Replikasi 1 W1 = 54,93 gram 

W2 = 54,75 gram  

W   = 5 gram 

Persentase = 
54,93 gram−54,75 gram

5 gram
 × 100% 

                  = 3,6 % 

Repliksi 2 W1 = 53,92 gram 

W2 = 53,728 gram  

W   = 5 gram 

Persentase = 
53,92 gram−53,728 gram

5 gram
 × 100% 

                  = 3,84 % 

Repliksi 3 W1 = 60,54 gram 

W2 = 60,37 gram  

W   = 5 gram 

Persentase = 
60,54 gram − 60,37 gram

5
 × 100%   

      = 3,4% 

Rata-rata  3,6% + 3,84% + 3,4% = 3,61% 

FI  Replikasi 1 W1 = 59,72 gram 

W2 = 59,46 gram  

W   = 5 gram 

Persentase = 
59,72 gram − 59,46 gram

5
 × 100%  

                  = 5,2 % 

Repliksi 2 W1 = 51,01 gram 

W2 = 50,784 gram  

W   = 5 gram 

Persentase = 
51,01 gram − 50,784 gram

5
 × 100%  

                  = 4,52 % 

Repliksi 3 W1 = 60,02 gram 

W2 = 59,78 gram  

W   = 5 gram 

Persentase = 
60,02 gram − 59,78 gram

5
 × 100%   

                  = 4,8 % 

Rata-rata  5,2% + 4,52 % + 4,8% = 4,84% 

FII  Replikasi 1 W1 = 56,93 gram 

W2 = 56,585 gram  

W   = 5 gram 

Persentase = 
56,93 gram−56,585 gram

5
 × 100%   

                  = 6,9 % 

Replikasi 2 W1 = 60,52 gram 

W2 = 60,168 gram  

W   = 5 gram 

Persentase = 
60,52 gram − 60,168 gram

5
 × 100%    

                  = 7,04 % 

Replikasi 3 W1 = 59,50 gram 

W2 = 59,119 gram  

W   = 5 gram 

Persentase = 
59,50gram−59,119 gram

5 gram
 × 100% 

                  = 7,62 % 

Rata-rata  6,9% + 7,04% + 7,62 % = 7,186% 

FIII  Replikasi 1 W1 = 57,60 gram 

W2 = 57,16 gram  

W   = 5 gram  

Persentase = 
57,60 gram − 57,16 gram

5
 × 100%   

                  = 8,8 % 

Replikasi 2 W1 = 67,21 gram 

W2 = 66,72 gram  

W   = 5 gram 

Persentase = 
67,21 gram − 66,72 gram

5
 × 100%   

                  = 9,8 % 

Replikasi 3 W1 = 49,34 gram 

W2 = 48,83 gram  

W   = 5 gram 

Persentase = 
49,34 gram − 48,83 gram

5
 × 100%   

                  = 10,2 % 

Rata-rata  8,8% + 9,8% + 10,2% = 9,6%  
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Lampiran 8. Perhitungan Hasil Uji Alkali Bebas Sabun Padat Transparan  

Alkali bebas  = 
V × N × 0,0561  

W 
 × 100% 

Alkali bebas ditulis dalam satuan % fraksi massa. 

Keterangan : 

- V = Volume HCl standar yang digunakan (mL) 

- N = Normalitas HCl yang digunakan (0,1 N) 

- W = berat sampel sabun (5 gram) 

- W = Berat sampel sabun padat transparan yang digunakan 

Formula  Replikasi  Volume HCl (mL) 

yang didapatkan 

Perhitungan (%) 

F0 1 1,5 1,5 mL × 0,1 N × 0,0561  

5 gram
 × 100% 

= 0,1683 % 

2 0,8  
0,8 mL × 0,1 N × 0,0561  

5 gram
 × 100% 

= 0,0897 % 

3 1 1 mL × 0,1 N × 0,0561  

5 gram
 × 100% 

= 0,112 % 

  Rata – rata = 0,14% + 0,0897% + 0,112% = 0,1139% 

FI 1 0,9 0,9 mL × 0,1 N × 0,0561  

5 gram
 × 100% 

= 0,100 % 

2 0,7 0,7 mL × 0,1 N × 0,0561  

5 gram
 × 100% 

= 0,0785 % 

3 0,8 0,8 mL × 0,1 N × 0,0561  

5 gram
 × 100% 

= 0,0897 % 

 Rata – rata = 0,100% + 0,0785% + 0,0897% = 0,0894%  

FII 1 0,6 0,6 mL × 0,1 N × 0,0561  

5 gram
 × 100% 

= 0,06732 % 

2 1 1 mL × 0,1 N × 0,0561  

5 gram
 × 100% 

= 0,112 % 

3 1,1 1,1 mL × 0,1 N × 0,0561  

5 gram
 × 100% 

= 0,12342 % 

 Rata – rata = 0,134% + 0,112% + 0,0897% = 0,1007%  

FIII 1 0,5 0,5 mL × 0,1 N × 0,0561  

5 gram
 × 100% 

= 0,0561 % 

2 0,9 0,9 mL × 0,1 N × 0,0561  

5 gram
 × 100% 

= 0,100 % 

3 1,5 1,5 mL × 0,1 N × 0,0561  

5 gram
 × 100% 

= 0,1683 % 

 Rata – rata = 0,0561% + 0,100% + 0,168% = 0,108% 
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Lampiran 9. Perhitungan Hasil Uji Asam Lemak Bebas Sabun Padat Transparan 

Asam lemak bebas = 
V × N × 0,282  

W 
 × 100% 

Keterangan : 

- V = Volume NaOH standar yang digunakan (mL) 

- N = Normalitas NaOH yang digunakan (0,1 N) 

- W = Berat sampel sabun padat transparan yang digunakan 

Formula  Replikasi  Volume HCl (mL) 

yang didapatkan 

Perhitungan (%) 

F0 1 4 4 mL × 0,1 N × 0,282 

5 gram
 × 100% 

= 2,256 % 

2 3,8  
3,8 mL × 0,1 N × 0,282  

5 gram
 × 100% 

= 2,143 % 

3 3,9 3,9 mL × 0,1 N × 0,282  

5 gram
 × 100% 

= 2,199 % 

 Rata – rata = 2,256% + 2,143% + 2,199% = 2,199% 

FI 1 4,1 4,1 mL × 0,1 N × 0,282  

5 gram
 × 100% 

= 2,312 % 

2 3,1 3,1 mL × 0,1 N × 0,282  

5 gram
 × 100% 

= 1,748 % 

3 3,7 3,7 mL × 0,1 N × 0,282  

5 gram
 × 100% 

= 2,086 % 

 Rata –rata = 2,312% + 1,748% + 2,086% = 2,048% 

FII 1 4,4 4,4 mL × 0,1 N × 0,282  

5 gram
 × 100% 

= 2,4816 % 

2 4,2 4,2 mL × 0,1 N × 0,282  

5 gram
 × 100% 

= 2,368 % 

3 3,9 3,9 mL × 0,1 N × 0,282  

5 gram
 × 100% 

= 2,199 % 

 Rata  - rata = 2,763 + 2,368% + 2,199% = 2,44% 

FIII 1 3,3 3,3  mL × 0,1 N × 0,282  

5 gram
 × 100% 

= 1,8612 % 

2 4,2 5,1 mL × 0,1 N × 0,282  

5 gram
 × 100% 

= 2,3688 % 

3 4,3 4,3 mL × 0,1 N × 0,282  

5 gram
 × 100% 

= 2,4252 % 

 Rata – rata = 1,8612 + 2,3688 + 2,4252= 2,2184% 
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Lampiran 10. Proses Pembuatan Simplisia dan Ekstrak Kental 

a. Bunga Telang  

    

    
   

b. Daun Mangga Arum Manis  
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Lampiran 11. Proses Pembuatan Sabun Padat Transparan 

a. Diagram alir proses pembuatan sabun padat transparan 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
NaOH serbuk  

dibuat larutan  

30 % b/v  

 

 
Melarutkan  

sukrosa 5g  

dalam akuades  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memanaskan minyak kelapa (VCO) (20 

mL), pada suhu 60˚C-70˚C 

Melelehkan asam stearate 6,5 g dan 

aduk sampai homogen pada suhu 60˚C-

70˚C 

Penambahan larutan NaOH 30% 20 mL 

aduk sampai membentuk proses 

penyabunan 

Penambahan larutan sukrosa 5 mL 

kemudian aduk sampai homogen 

Penambahan etanol 96% 16 mL dan 

gliserin 15 mL, aduk sampai homogen 

Penambahan NaCl 0,2 g, Coco-DEA 5 

mL, asam sitrat 3 g dan minyak mawar 

secukupnya, aduk sampai homogen 

tetap berada di penangas air 

Pembuatan sabun padat tranparan dalam 

metode pemanasan pada suhu 60˚C-

70˚C 

 

Dinginkan 

sampai suhu 

50˚C 

Penambahan ekstrak bunga telang dan 

daun mangga arum manis masing – 

masing  1%, 1,3% dan 1,5% 

Pencetakan dan 

pendinginan. 

Menjadi sediaan 

sabun 
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b. Gambar proses pembuatan sabun padat transparan  
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Lampiran 12. Gambar Pengujian pH Sediaan Sabun Padat Transparan 

Replikasi   F0 FI FII FIII 

1 

    
2 

    
3 
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Lampiran 13. Gambar Hasil Penilaian Tinggi Busa 

Replikasi  F0 FI FII FIII 

1 

    

2 

    
3 
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Lampiran 14.  Gambar Pengujian Kadar Air Sabun Padat Transparan 

  

  

Lampiran 15. Gambar Pengujian Jumlah Alkali Bebas Sabun Padat Transparan 
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Lampiran 16. Gambar Uji Asam Lemak Bebas Sabun Padat Transparan 
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Lampiran 17.  Lembar Bimbingan dengan Dosen Pembimbing 
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